
 

BAB 3 

HASIL KEGIATAN PKL RUMAH SAKIT 

 
 

3.1 Tinjauan Umum Rumah Sakit 

1. Sejarah dan Perkembangan 

 

Berawal sebuah Pos Kesehatan Bencan Banjir di Lamongan 

berkembang menjadi Balai Kesehatan Islam (BAKIS) / PKU 

Muhammadiyah Daerah Lamongan yang didirikan pada tanggal 3 Agustus 

1968 dengan menyewa bangunan di Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 7 

Lamongan sampai dengan tahun 1978. Selanjutnya dengan kegigihan 

usaha dari para pendiri dan pengurusnya (Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Lamongan), mendapat hibah dari Bapak H. Usman 

Dimyati (pemilik lahan dan bangunan yang disewa), sehingga fungsi 

pelayanan pengobatan ditingkatkan menjadi Rumah Sakit Bersalin dengan 

kuota 6 (enam) bed pasien. 

Sejalan dengan perkembangannya, saat ini Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan (RSML) menempati gedung baru di lahan 

seluas 22.096 m² di Jalan Jaksa Agung Suprapto No 76 Lamongan 62215. 

Peletakan batu pertama pembangunannya dilaksanakan oleh Gubernur 

Jawa Timur Bapak Basofi Sodirman pada tanggal 17 Oktober 1994 dan 

peresmiannya dilaksanakan oleh Bapka Menko Kesra Azwar Anas pada 

tanggal 5 Juli 1997. Dengan fasilitas medis yang lebih modern dalam 

lingkungan nan rindang dan bernuansa Islami, dengan terus berupaya 

mewujudkan visi, misi, slogan dan nilai dasar Rumah Sakit , 

perkembangan Rumah sakit semakin Berjaya. 

Pada saat ini, Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan telah 

berkembang menjadi Rumah Sakit Tipe B dantelah memenuhi Standar 

Akreditasi dengan predikat PARIPURNA. Pencapaian Rumah Sakit 

menjadi Tipe B diperoleh pada tahun 23 Oktober 2013, dan penghargaan 

Akreditasi RS diperoleh pada tahun 2014 dan pada tahun 2017 dengan 

predikat Lulus Paripurna. Penghargaan Akreditasi RS ini merupakan 



 

wujud dari upaya Rumah Sakit dalam menjaga mutu dan keselamatan 

pasien. Pada tanggal 14 Februari 2023 , Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan juga mendapatkan sertifikat SIRSMA oleh MPKU PP 

Muhammadiyah karena keteguhannya dalam menerapkan nilai- nilai 

kemuhammadiyahan di lingkungan Rumah Sakit. 

Perkembangan yang signifikan serta tantangan yang terus diberikan ini maka 

diperlukan upaya-upaya yang lebih komprehensif agar bisa dipertahankan 

dan mampu menjawab tantangan tersebut. Jumlah tempet tidur yang 

disediakan Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan saat ini sebanyak 248, 

dan akan terus dikembangan agar dapat memenuhi kebutuhan kesehatan dari 

masyarakat. Bagi Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan tantangan di atas 

membulatkan tekad bagi manajemen untuk menjadikan Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan sebagai rumah sakit yang maju, mandiri dan 

berdaya saing tinggi, sehingga mewujudkan Center of Excellent dapat 

tercapai. 

 
2. Visi dan Misi 

1.1. Visi 

“ Menjadi Rumah Sakit yang unggul, mandiri dan berdaya saing tinggi, 

berbasis Penolong Kesengsaraan Umum, sebagai perwujudan dari iman dan 

ibadah kepada Allah SWT.” 

1.2. Misi 

• Memberikan pelayanan kesehatan yang islami, profesional dan 

• bermutu disertai dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

• Mengembangkan Sumber Daya Insani yang berkarakter Islami, 

berwawasan Muhammadiyah, dan profesional melalui pendidikan, 

pelatihan dan penelitian yang berkelanjutan. 

 

 
3.Profil Rumah Sakit 

 



 

Layanan unggulan yang dimilik Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan, 

diantaranya: 

• Layanan antar obat , bekerja sama dengan CAK ED Lamongan guna 

membantu pasien agar tidak menunggu terlalu lama di rumah sakit. 

• Layanan One Day Surgery (ODS). Merupakan fasilitas tindaka n di 

kamar operasi yang dapat digunakan untuk khasus tertentu agar 

pasien tidak perlu menginap di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan. 

. Ruangan rawat inap yang ada di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan 

1. Multazam 

2. Marwah 

3. Mentari 

4. Mentari Pagi 

5. Roudhoh 

6. Zamzam 

7. IPI 

8. NICU 

9. Kamar Operasi 

10. Shofa 

Fasilitas Penunjang medis: 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan 

1. Instalasi Farmasi 

 

2. EEG 

3.Endoskopi. 

4.Laboratorium Klinik dan Patologi anatomi 



 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Instalasi Farmasi Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan 

 

 

 

 
 

 

Struktur Organisasi Rumah Sakit dan 

Instalasi Farmasi 



 

 
♦ Uraian Tugas Masing-Masing Kepala Unit 

 
A) KEPALA INSTALASI FARMASI 

 
1. Memimpin dan mempertanggung jawabkan kepada 

Direktur Medis menyangkup semua kegiatan kefarmasian 

di Instalasi Farmasi. 

2. Mengevaluasi dan Memantau pelayanan di Instalasi 

Farmasi yang berada dibawah naungannya. 

3. Menyusun laporan kegiatan di Instalasi Farmasi secara 

berkala. 

4. Memimpin dan membina kegiatan kefarmasian yang 

berada dibawah naungannya. 

5. Membina karyawan dibawah tanggung jawabnya supaya 

menjadi Sumber Daya Insani yang dapat di 

pertanggungjawabkan. 

6. Bekerjasama dengan unit kerja lain dalam rangka 

penyelenggaraan pelayanan kefarmasian. 

7. Bersama tim pengadaan lainnya mengadakan koordinasi 

perencanaan dan pengadaan di luar prosedur rutin. 

8. Melakukan tugas-tugas lain atas perintah direktur medis. 



 

B) KEPALA UNIT DEPO FARMASI RAWAT JALAN 

 
Bertugas memimpin, mengkoordinir, dan mengelola kegiatan 

pelayanan Depo Farmasi (pelayanan resep pasien rawat jalan, 

IGD,dan IPI): 

1. Membuat laporan pelayanan depo farmasi rawat jalan. 

2.Membuat evaluasi kinerja tenaga depo farmasi. 

3. Mempertanggungjawabkan ketertiban, keamanan, dan 

kebersihan di instalasi farmasi. 

4. Menjaga kelengkapan dan keakuratan seluruh data 

instalasi farmasi. 

5. Bertanggung jawab mengumpulkan dan mengelola data: 

• Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang tersedia dan 

digunakan. 

• Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang rusak / 

kadaluwarsa atau hilang. 

• Kesalahan dalam penyerahan perbekalan farmasi. 

• Jumlah pasien yang dilayani dan macam macam obat 

yang dikeluarkan. 

6. Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Ka. Instalasi 

Farmasi. 

7. Melakukan analisa sederhana tenaga farmasi klinis rawat 

inap 

8. Mempertanggungjawabkan ketertiban, keamanan, dan 

kebersihan di instalasi farmasi 

9. Menjaga kelengkapan dan keakuratan seluruh data 

instalasi farmasi 

10. Bertanggung jawab mengelola data: 

a. Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang 

rusak/kadaluwarsa atau hilang 

b. Kesalahan dalam penyerahan perbekalan farmasi 

c. Jumlah dan jenis informasi dan edukasi yang 



 

diberikan 

d. Efek samping obat dan interaksi obat 

e. Macam penyakit dan pengobatannya 

f. Penggunaan obat tertentu 

11.  Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Ka. Instalasi 

Farmasi 

F) KEPALA UNIT STERILISASI SENTRAL 

 
1. Memimpin, mengkoordinir, dan mengelola kegiatan 

sterilisasi instrumen dan linen dirumah sakit. 

2. Membuat laporan kegiatan sterilisasi secara berkala. 

3. Membuat evaluasi kinerja tenaga sterilisasi. 

4. Melakukan koordinasi dengan seluruh ruangan yang terlibat 

dalam kegiatan sterilisasi. 

5. Mempertanggungjawabkan ketertiban, keamanan, dan 

kebersihan di instalasi farmasi. 

6. Menjaga kelengkapan dan keakuratan seluruh data instalasi 

farmasi. 

7. Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Ka. Instalasi 

Farmasi. 

G) KEPALA UNIT LOGISTIK FARMASI 

 
1. Memimpin, mengkoordinir, dan mengelola logistik farmasi 

(pengadaan, penenrimaan, penyimpanan, dan distribusi obat- 

obatan dan material kesehatan) di instalasi farmasi. 

2. Bersama kepala instalasi farmasi menyusun jumlah dan jenis 

obat obatan yang dibutuhkan secara berkala. 

3. Membuat laporan kegiatan logistik farmasi. 

4. Menyusun tugas shift. 

5. Mempertanggungjawabkan keterlibatan, keamanan, dan 

kebersihan di logistik farmasi. 

6. Menjaga kelengkapan dan keakuratan seluruh data instalasi 

farmasi. 



 

7. Memastikan kelengkapan dan kebenaran data master barang 

Formularium Elektronik RSML. 

8. Bertanggungjawab mengumpulkan dan mengelola data: 

 
a. Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang tersedia dan 

digunakan. 

b. Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang direncanakan 

dan diadakan di luar prosedur rutin. 

c. Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang diterima, yang 

tidak sesuai spesifikasinya. 

d. Jenis dan jumlah perbekalan farmasi yang rusak/hilang. 

 
e. Jenis dan jumlah sediaan obat yang diproduksi. 

 
f. Mutasi stok obat dan alkes ruang perawatan ke logistik 

farmasi maupun penambahan stok. 

9. Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Ka. Instalasi 

Farmasi 

 
5. Akreditasi 

 
Pada saat ini, Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan telah berkembang 

menjadi Rumah Sakit Tipe B dantelah memenuhi Standar Akreditasi dengan 

predikat PARIPURNA. Pencapaian Rumah Sakit menjadi Tipe B diperoleh 

pada tahun 23 Oktober 2013, dan penghargaan Akreditasi RS diperoleh pada 

tahun 2014dan pada tahun 2017 dengan predikat Lulus Paripurna. Penghargaan 

Akreditasi RS ini merupakan wujud dari upaya Rumah Sakit dalam menjaga 

mutu dan keselamatan pasien. Pada tanggal 14 Februari 2023 , Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan juga mendapatkan sertifikat SIRSMA oleh MPKU 

PP Muhammadiyah karena keteguhannya dalam menerapkan nilai- nilai 

kemuhammadiyahan di lingkungan Rumah Sakit. 



 

3.2 Hasil Kegiatan PKL 

3.2.1 Logbook PKL 

TABEL 3.1 

Rekap Logbook kegiatan PKL di Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan 
 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Tanggal Logbook 

 

Minggu ke 

 
1 

 

Pembekalan PKL oleh Kepala Instalasi Farmasi RS 
 

28 Februari 2023 

 
1 

Lokasi: Kepala Instalasi Farmasi 

 
2 

 

Melakukan UDD Oral 
 

1 Maret 2023 

 
1 

Lokasi: Farmasi klinis rawat inap 

 
3 

 

Memahami fasilitas layanan antar obat 
 

3 Maret 2023 

 
1 

Loakasi: Depo Farmasi rawat jalan 

 
4 

 

Pengecekan pasien baru masuk 
 

4 Maret 2023 

 
1 

Lokasi: Farmasi klinis rawat inap 

 
5 

 

Menyiapkan perencanaan obat IBS 
 

5 Maret 2023 

 
2 

Lokasi: Depo farmasi rawat inap 

 
6 

 

Mengetahui alur pelayanan di depo 2 
 

6 Maret 2023 

 
2 

Lokasi: Depo farmasi rawat inap 2 

 

7 

 

Melakukan pelayanan resep “ucs” 
 

8 Maret 2023 

 

2 

Lokasi: Depo farmasi rawat inap 2 

 
8 

 

Melakukan rekonsiliasi obat 
 

10 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Farmasi klinis rawat inap 

 
9 

 

Mendokumentasikan pembelian pasien di LDOP 
 

11 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Farmasi klinis rawat inap 

 
10 

 

Mengetahui obat High alert 
 

12 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Depo IGD 

 
11 

 

Memahami alu Tim Rujuk Jemput 
 

12 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Depo Farmasi IGD 

 
12 

 

Mempelajari proses perencanaan obat 
 

13 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Logistik farmasi 

 
13 

Memahami alur dan cara pemesanan obat Narkotika, 

Psikotropika dan precursor 

 
14 Maret 2023 

 
3 



 

Lokasi: Logistik farmasi 

 
14 

 

Memahami alur penerimaan barang 
 

15 Maret 2023 

 
3 

Lokasi: Logistik farmasi 

 

 
15 

 

Mempelajari penyimpanan obat pada kulkas 
 

 
16 Maret 2023 

 

 
3 

 

Lokasi : Depo farmasi rawat jalan 

 



 

 

 

3.2.2 Tugas Khusus PKL 

 
3.2.2.1 Tugas Khusus Pembimbing Lapangan 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

20 
 

 
94 

 
Ny Khalimatus S 

 
2212223 

 
Peny Dalam 

 
Fajar 

 
SLE 

Sanexon 16 
mg 

1x1/2 15 15  
72,000 

 
72,000 

Cavit D3 1x1 30 30 

Folas 1x1 30 30 

 

 
95 

 

 
Ny Lidia 

 

 
2212204 

 

 
Peny Dalam 

 

 
Rusdi 

 

 
Dyspepsia 

Folas 1x1 30 15  

 
94,960 

 

 
70,960 

Domperidone 10 mg 2x1 20 20 

OMZ 2x1 20 20 

Vit B6 2x1 20 20 

CR ( Oscifit 1 tab, Metil 16 mg ) 1x1 30 30 

96 Tn Katip Sugiarto 2213514 Peny Dalam Rusdi Kontrol Post MRS Becomzet 1x1 10 10 
 

23.200 
 

23.2
00 

 
97 

 
Ny Niswatin 

 
2213520 

 
Peny Dalam 

 
Rusdi 

 
Hipertensi, Dyspepsia 

Folas 1x1 30 8 
 

 
105.300 

 

 

60.960 Lisinopril 10 
mg 

1x1 30 30 

CR( OMZ1, Domperidone1,Amitriptilin5) 2x1 30 20 

 

 
98 

 

 
Tn Mahfudz 

 

 
2213529 

 

 
Poli Paru 

 

 
Nurlaeli 

 

 
PPOM 

Theobron 2x1 40 20 
 

 

93.440 

 

 

61.040 Simucil 200 mg 2x1 40 20 

Becomzet 1x1 20 7 

 
99 

 
Ny Sri Rezeki 

 
2213527 

 
Poli Paru 

 
Nurlaeli 

 
PPOM 

Simucil 200 mg 2X1 40 20 
 

80.400 

 

60.000 
Becomzet 1x1 20 10 

100 Ny Asnatin 2213543 Peny Dalam Rusdi Dyspepsia CR(OMZ1,Domperidone 1, Amitriptilin 10) 2x1 30 30 
 

37.680 
 

37.6
80 

 

 
101 

 

 
Tn Suriyono 

 

 
2213558 

 

 
Poli Paru 

 

 
Nurlaeli 

 

 
PPOM, HT 

Stamoten 5 mg 1x2 40 16 
 

 

160.400 

 

 

60.000 Theobron 2x1 40 10 

Simucil 200 mg 2x1 40 10 

CR(OMZ1,Domperidone 1, Amitriptilin 10) 2z1 30 30 
  



 

21 
 

 
102 

 
Ny Ayu Wandari 

 
2213467 

 
Peny Dalam 

 
Rusdi 

 
Dyspepsia 

Acitral 2x1 10 10 52.160 52.160 

 
103 

 
Tn Mandri 

 
2213473 

 
Poli Paru 

 
Nurlaeli 

 
PPOM 

Theobron 2x1 40 15 
 

100.920 

 

59.440 
Becomzet 1x1 20 7 

            

 


